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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk membuat video pembelajaran mengenai pancaindra menggunakan Canva, yang ditujukan untuk siswa kelas III IPAS di SD Negeri 107393 Diski. Dalam melakukan penelitian dan pengembangan (R&D), digunakan model PPE (Perencanaan, Produksi, Evaluasi). Partisipan penelitian terdiri dari seorang ahli media, seorang ahli materi, seorang guru kelas III, dan siswa kelas tiga dari SD Negeri 107393 Diski. Untuk mengumpulkan informasi, kuesioner validasi diisi oleh ahli materi dan media, serta kuesioner tanggapan guru dan siswa diberikan untuk mengukur seberapa bermanfaat produk yang dibuat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat validitas mencapai 89,5% menurut penilaian ahli media dan 95,4% menurut ahli materi, dengan nilai rata-rata 92,45%, yang diklasifikasikan dalam kategori sangat valid. Siswa memperoleh nilai 93,5% dan guru memperoleh nilai 96,1% pada skala kepraktisan, dengan nilai rata-rata 94,8% yang diklasifikasikan dalam kategori sangat praktis. Oleh karena itu, media video pembelajaran yang menggunakan Canva dianggap cocok untuk digunakan dalam proses pendidikan.
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ABSTRACT
This study aims to create an educational film about the five senses using Canva, aimed at third-grade science students at SD Negeri 107393 Diski. In conducting research and development (R&D), the APD (Planning, Production, Evaluation) paradigm was used. The research participants consisted of a media expert, a subject matter expert, a third-grade teacher, and third-grade students from SD Negeri 107393 Diski. To collect information, validation questionnaires were filled out by subject matter and media experts, and teacher and student response questionnaires were administered to measure the usefulness of the product. The results showed that the validity level reached 89.5% according to the media expert's assessment and 95.4% according to the subject matter expert, with an average score of 92.45%, which is classified as very valid. Students scored 93.5% and teachers scored 96.1% on the practicality scale, with an average score of 94.8%, which is classified as very practical. Therefore, the instructional film about the sense of diving using Canva is considered suitable for use in the educational process..
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PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi digital mendorong perubahan dalam proses pembelajaran disekolah dasar. Pemanfaatan media pembelajaran yang inovatif menjadi salah satu upaya untuk meningkatkan keterlibatan dan pemahaman peserta didik. Media pembelajaran berperan sebagai sarana penyampaian pesan yang mampu merangsang perhatian, minat, dan motivasi belajar siswa (Ani Daniyati et al., 2023). Dengan demikian, komponen kunci pembelajaran yang efektif adalah memilih media yang sesuai dengan kualitas siswa. Siswa sekolah dasar membutuhkan media yang dapat memberikan representasi nyata untuk membantu mereka memahami berbagai hal karena mereka berada pada tahap berpikir konkret. Video pembelajaran merupakan media yang baik. Menurut Riyana (dalam Marliani, 2021), video adalah materi audio-visual yang menggunakan suara dan visual untuk menyampaikan ide-ide pendidikan dan membantu pemahaman siswa yang lebih mendalam tentang mata pelajaran. Arsyad (dalam Marliani, 2021) mendukung hal ini dengan menjelaskan bahwa materi audio-visual memungkinkan siswa untuk secara bersamaan menyerap pengetahuan melalui penglihatan dan pendengaran.
Dalam konteks pembelajaran IPAS, khususnya materi pancaindra, siswa dituntut memahami fungsi organ indra yang bersifat abstrak dan tidak seluruhnya dapat diamati secar langsung. Namun berdasarkan hasil observasi dikelas III SD Negeri 107393 Diski, guru sudah menggunakan media gambar yang dikemas dalam video sederhana, yang berisi tulisan dan gambar diam tanpa animasi maupun aktivitas interaktif, sehingga kurang mampu meningkatkan pemahaman siswa. Sembilan dari dua puluh siswa, menurut data penilaian, belum memenuhi Kriteria Pencapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Situasi ini menunjukkan bahwa media yang digunakan tidak sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan siswa sekolah dasar, yang membutuhkan penyajian dan visualisasi informasi yang lebih beragam. Untuk membantu siswa memahami kontetk lima indera dengan cara yang lebih nyata dan bermakna, materi pembelajaran yang lebih kreatif dan menarik harus dibuat. Video pembelajaran dengan bantuan Canva adalah salah satu solusinya. “Canva adalah platform desain digital yang memfasilitasi produksi materi pendidikan yang menarik dengan menawarkan berbagai templat dan alat animasi” (Febriana dkk., 2024). Pemanfaatan kemampuan visual dan audio Canva memungkinkan penyajian konten yang lebih dinamis, yang dapat meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa.
Sejumlah penelitian sebelumnya juga telah memvalidasi kegunaan Canva sebagai alat pembelajaran. Media interaktif berbantuan Canva telah ditunjukkan oleh Kusumawati dan Prastiwi (2025) untuk meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa terhadap konten ilmiah (IPAS). Menurut Mabarun (2025), “Video pembelajaran dengan bantuan Canva dinilai sah, bermanfaat, dan berhasil dalam meningkatkan hasil belajar siswa”. Temuan tersebut menunjukkan bahwa canva berpotensi digunakan sebagai media pembelajaran yang inovatif disekolah dasar. Meskipun demikian, penelitian sebelumnya umumnya menggunakan model ADDIE dan diterapkan pada materi serta jenjang kelas yang berbeda. Konten lima indera untuk kelas III sekolah dasar dikembangkan dengan bantuan Canva, menggunakan pendekatan PPE (Perencanaan, Produksi, Evaluasi) dan menekankan komponen validitas dan kepraktisan yang masih terbatas. Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah untuk memastikan tingkat validitas dan kegunaan media yang dibuat serta untuk membuat video pembelajaran berbantuan Canva tentang konteks lima indera untuk mata pelajaran IPAS  bagi siswa kelas III di SD Negeri 107393 Diski
BAHAN DAN METODE
Tujuan dari penelitian dan pengembangan (R&D) ini adalah untuk membuat video pembelajaran mengenai pancaindra menggunakan canva bagi siswa kelas tiga SD. Model pendekatan pengembangan yang digunakan adalah PPE (Planning, Production, Evaluation), seperti yang dipaparkan oleh Richey dan Klein (2019). Dua puluh siswa kelas tiga menjadi subjek penelitian, yang dilaksanakan di SD Negeri 107393 Diski pada semester ganjil tahun ajaran 2025–2026.
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam pendekatan studi ini meliputi kuesioner angket dan dokumen. Data tentang tingkat validitas dan kegunaan media yang dihasilkan dikumpulkan melalui kuesioner. Sementara uji kepraktisan dilakukan menggunakan kuesioner tanggapan dari seorang guru kelas tiga dan sepuluh siswa sebagai sampel percobaan terbatas, penilaian validitas dilakukan oleh satu ahli media dan satu ahli materi. Kuesioner tanggapan guru, kuesioner tanggapan siswa, lembar validasi ahli media, dan lembar validasi ahli materi dihitung semuanya dengan menggunakan  skala Likert, skala ini digunakan sebagai referensi dalam semua evaluasi untuk menentukan kualitas media yang dibuat. Tabel berikut menampilkan skala penilaian:
Tabel 1 Pedoman Penilaian

	Skor
	Kriteria

	4
	Sangat Baik

	3
	Baik

	2
	Cukup Baik

	1
	Kurang Baik


Sumber: Sugiyono, (2017:135)
Rumus berikut adalah metode analisis yang digunakan untuk menentukan proporsi temuan validasi dari siswa, guru, pakar media, dan pakar materi:
P = 𝐹 x 100%
𝑁

Keterangan :
P : Nilai akhir
f	: Jumlah skor perolehan N : Skor maksimum
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Tabel 2 Kategori Persentase

	Nilai
	Kategori

	85%-100%
	Sangat Valid

	70%-84%
	Valid

	55%-69%
	Kurang Valid

	0%-54%
	Tidak Valid

	
	


Sumber: Kurniawan & Setyawan (2019:121) HASIL DAN PEMBAHASAN
Dengan menggunakan tahapan model pengembangan PPE, temuan penelitian yang berjudul "Pengembangan Video Berbantuan Canva untuk Materi Pancaindra Mata Pelajaran Sains Kelas III SD Negeri 107393 Diski" diterapkan dalam R&D. Hasil penelitian ini adalah video pembelajaran yang dibantu oleh Canva. Temuan evaluasi dari ahli media, materi, serta reaksi guru dan siswa terhadap kredibilitas dan kegunaan media tersebut ditunjukkan pada bagian ini.
Hasil Kevalidan Media Pembelajaran Yang Dikembangkan

Melalui evaluasi oleh media dan ahli materi, kredibilitas materi pembelajaran video yang dibantu  Canva telah ditegakkan. Diagram berikut menampilkan temuan dari evaluasi tersebut.
Gambar 1 Diagram Persentase Hasil Kevalidan Media
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Berdasarkan gambar berikut, temuan validitas media pembelajaran menunjukkan bahwa evaluasi ahli materi adalah 95,4% dan evaluasi ahli media adalah 89,5%, keduanya diklasifikasikan sebagai sangat valid. Temuan ini menunjukkan bahwa materi pembelajaran video dengan bantuan Canva telah memenuhi persyaratan kelayakan dalam hal presentasi media, validitas konseptual, dan kompatibilitas materi. Akibatnya, materi pembelajaran video dengan bantuan Canva dianggap sesuai untuk penggunaan pendidikan.
Hasil Kepraktisan Media Pembelajaran Yang Dikembangkan

Setelah diimplementasikan di kelas di SD Negeri 107393 Diski, kuesioner yang terdiri dari jawaban guru dan siswa digunakan untuk menilai kegunaan materi pembelajaran video berbantuan Canva. Diagram berikut menampilkan hasil penilaian:
Gambar 2 Diagram Persentase Hasil Kepraktisan media
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Berdasarkan diagram, guru memberikan respon kuesioner sebesar 96,1% dan siswa sebesar 93,5%, masing-masing, terhadap pernyataan tentang seberapa praktis bahan pembelajaran tersebut. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan bahan pembelajaran video berbantuan Canva sederhana dan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa di SD Negeri 107393 Diski.

KESIMPULAN
Berdasarkan temuan penelitian tentang pembuatan media video pembelajaran berbantuan aplikasi Canva, hasil validitas dari pakar media adalah 89,5%, sedangkan dari pakar materi adalah 95,4%, dengan kategori sangat valid dan rata-rata 92,45%. Lebih lanjut, temuan kepraktisan menunjukkan bahwa 96,1% guru dan 93,5% siswa, dengan rata-rata 94,8%, termasuk dalam kelompok sangat praktis. Berdasarkan temuan ini, sumber belajar yang dibuat memenuhi persyaratan kegunaan dan kelayakan, dan dengan demikian, disetujui untuk digunakan sebagai pengganti metode pengajaran tradisional di kelas III IPA di SD Negeri 107393 Diski.
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